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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Permukaan tanah memiliki berbagai.macam,jenis topografi, salah satunya
adalah permukaan tanah yang berbentuk lereng. Lereng adalah permukaan tanah
yang miring sehingga membentuk kemiringan dengan sudut tertentusLereng dapat
terbentuk secara alami dan buatan, lereng yang terbentuk secara alami.contohnya
lereng pada gunung, bukit, dan,tebing sungai. Lereng buatan contohnya adalah
bendungan; tanggul, dan tambang terbuka. Sudut pada suatu lereng akan
mempengaruhi kestabilan lereng tersebut. Kestabilan lereng berhubungan langsung
dengan longsor dan gerakan tanah;, yaitu proses.alamiah berpindahnya massa tanah
dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah. (Haryadi dkk., 2019).

Proses geologi terus-menerus bekerja di sekitar ‘kita dan membentuk
topografi bumi. Namun, terdapat beberapa situasi di mana proses ini dapat
berinteraksi dengan manusia dan menyebabkan kerusakan harta benda dan bahkan
kematian. Bencana geologi adalah bencana yang terjadi karena proses geologi yang
alami'dan berulang dalam siklus ratusan hingga jutaan tahun. Kategori bencana
geologi termasuk gempa bumi, letusan gunung berapi, gelombang tsunami, banjir,
dan tanah longsor (Setyawan, dikutip dalam-Jumatriani, 2019).

Tanah longsor adalah ketidakstabilan lereng akibat ulah manusia atau alam
yang disebabkan oleh kondisi geologi, hidrologi, dan geomorfologi setempat yang
dipengaruhi oleh aktivitas manusia, seperti vegetasi dan tata guna lahan, serta
dikendalikan oleh “frekuensi dan intensitas curah hujan dan peristiwa seismik.
(Keles & Nefeslioglu,2021). Gempa bumis curah-hujanyang tinggi, dan air.lelehan
salju adalah faktor pemicu umum dari longsor. Ada banyak faktor lain yang dapat
menyebabkan longsor, termasuk geologi, tutupan tanah, geometri lereng, radiasi
matahari, hidrologi permukaan dan bawah tanah, serta aktivitas manusia. (Rasyid
dkk., 2016).

Longsor pada tanah terjadi karena adanya dua faktor utama, yakni faktor
pengontrol dan faktor pemicu. Faktor pengontrol meliputi berbagai faktor yang

mempengaruhi kondisi materi itu sendiri seperti geologi, kemiringan lereng, jenis
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batuan, dan keberadaan patahan pada batuan. Sementara itu, faktor pemicu terdiri
dari berbagai hal yang memicu pergerakan material, seperti intensitas hujan, gempa
bumi, erosi pada kaki lereng, dan aktivitas manusia. (Naryanto dkk., 2019).
Kawasan Wisata Payung, Kota Batu merupakan daerah wisata yang cukup
ramai dan berada di kawasan perbukitan, sehingga daerah tersebut memiliki risiko
yang tinggi terhadap terjadi nya longser. BPBD Kota Batu mencatat, pada tahun
2022 terdapat 78 kasus bencana.longsor yang terjadi (Badan.Penanggulangan
Bencana Daerah, 2022). Berdasarkan pengamatan di lapangan menunjukkan
kejadian longsor pada daerah tersebut secara kualitatif disebabkan oleh aktivitas
manusia di area pertanian, petkebunan atau kawasan wisata, serta adanya kesalahan
dalam program reboisasi (Agung dkk., 2023).
Lokasi yang ditinjau yakni Jalan Trunojoyo, Kel. Songgokerto, Kec. Batu,
Kota Batu, Jawa Timur merupakan jalan provinsi yang bersebelahan dengan lereng
di sepanjang jalan tersebut. Karena lereng ini tertbentuk secara alami, longsor yang
terjadi diakibatkan tingginya curah hujan yang tinggi padasaat itu dan sudut lereng
yang cukup curam. Hal ini perlu adanya untuk dilakukan penanganan segera.
Penelitian ini dilakukan menggunakan. uji SPT sebagai metode analisis
stabilitas lereng dalam pemetaan daerah rawan longsor: Standard Penetration Test
(SPT) ‘adalah uji in-situ yang banyak digunakanuntuk penyelidikan geoteknik.
Pengujian ini biasanya dilakukan secara interval di sepanjang lubang bor untuk
mendapatkan profil kekuatan dan kekakuan tanah terhadap kedalaman. SPT
biasanya digunakan untuk memperkirakan sifat-sifat tanah seperti kekuatan geser,
daya dukung, dan penurunan, dan sering digunakan dalam analisis stabilitas lereng.
Dalam ‘analisis stabilitas lereng, SPT digunakan untuk mendapatkan
parameter kekuatan tamah yang digunakan untuk menghitung faktor.keamanan
lereng. Pengujian SPT ini dilakukan.dengan cukup sederhanaymudah dan tidak

memerlukan uji Laboratorium yang dapat memakan waktu yang lama.

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan uji SPT sebagai metode analisis
lereng yang mempunyai kemiringan yang curam perlu dikaji lebih mendalam.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan,

pemahaman dan pendekatan yang lebih akurat dalam identifikasi daerah rawan
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longsor serta membantu dalam pengambilan keputusan untuk mitigasi risiko

longsor di wilayah yang diteliti.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana potensi longsoryang dapat terjadi pada lereng berdasarkan
data N-SPT?

Bagaimana karakteristik dan kondisi.tanah di daerah penelitian yang dapat
mempengatuhi garis keruntuhan pada lereng?

Bagaimana menghitung faktor keamanan (Safety Faetor) suatu lereng
terhadap kemungkinan terjadinya garis keruntuhan berdasarkan data N-

SPT?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi garis keruntuhan pada lereng
berdasarkan data N-SPT.

Mengetahui karakteristik dan kondisi tanah di daerah penelitian yang dapat
mempengaruhi garis keruntuhan pada lereng.

Mengetahui faktor keamanan (Safefy Factor) suatu lereng berdasarkan data

N-SPT.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut :
Penelitian. ini_ diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang-berkaitan dengan stabilitas lereng.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi prediksi garis keruntuhan
pada lereng dan dapat digunakan sebagai panduan dalam mitigasi risiko

bencana longsor pada lereng.
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1.5  Batasan Masalah
Dalam menghindari perluasan bahasan dan tercapainya tujuan penelitian,
maka dibuat batasan masalah sebagai berikut.
1. Lokasi Penelitian dilakukan di Jalan Trunojoyo, Songgokerto, Kec.
Batu, Kota Batu, Jawa Timur.
2. Data yang digunakan dalam-penelitianiini menggunakan data N-SPT.
3. Parameter tanah yang digunakan dalam analisis*stabilitas lereng
menggunakan korelasi nilai N-SPT.
4. Perhitungan analisis stabilitas lereng, dilakukan dengan menggunakan
software GeoSlope/W.

5¢ Tidak meninjau dari segi biaya dan waktu.

1.6  Sistematika Penulisan

Adapun sistematika yang akan-digunakan dalam penyusunan skripsi ini
secara garis besar adalah sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, menjelaskan tentang  informasi secara umum
mengenai penelitian yang memuat tentang latar belakang, perumusan masalah,
tujuan ' penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika
penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka, menguraikan teori-teori yang berhubungan
dengan stabilitas lereng untuk dijadikan'dasar dalam bahasan dan analisis masalah,
serta beberapa definisi dari studi literatur yang berkaitan dalam penulisan dan
penelitian yang pernah dilakukan.

Bab III Metodologi Penelitian, berisi metode yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data N-SPT dalam menganalisis garis keruntuhan
lereng serta wilayahsstudi penelitian ini.

Bab IV Data dan Pembahasan, berisi data primer yang diperoleh dari
pengambilan data secara langsung dan analisis parameter tanah dan hubungannya
antara data N-SPT yang didapat dari pengujian langsung di lokasi penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan hasil analisis serta saran

sebagai penerapan dan pengembangan penelitian.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis stabilitas lereng. pada«Kawasan Wisata Payung Batu

diperoleh:

1.

Beban gempa dan tekanan air pori sangat berpengaruh terhadap
stabilitas pada lereng dikarenakan tekanan air dapat menyebabkan
penurunan daya dukung pada tanah dan gempa dapat menyebabkan
pergeseran atau deformasi tanah dengan cepat, sehingga hal tersebut
dapat meningkatkan potensi kelongsoran.

Hasil analisis. stabilitas. lereng berdasarkan data pengujian SPT
diperoleh jenis tanah pada tiap-tiap lapisan tanah, dapat diketahui
karakteristik kondisi tanah® lanau’ berpasir memiliki risiko
kelongsoran, karena pada lanau berpasir:memiliki nilai kohesi dan
sudut geser dalam yang rendah.

Faktor keamanan dari hasil analisis stabilitas lereng berdasarkan
data N-SPT diperoleh sebagai berikut:

a. Hasil analisis stabilitas lereng titik B-1 nilai faktor keamanan
terendah ada.pada skenario ke-2, ketika lereng menerima
beban total dengan kondisi hujan.

b. Hasil analisis stabilitas lereng titik B-2 nilai faktor keamanan
terendah ada pada skenario ke-3, ketika lereng menerima
beban total dan beban gempa.

c..Bidang gelincir yang diperoleh dalam-analisis stabilitas lereng
berada diantara gap nilai N-SPT yang rendah ke besar.

d. Titik B-1 pada skenario 1 didapatkan potensi longsor atau garis
keruntuhan lereng berada di kedalaman 7,5 meter

e. Titik B-1 pada skenario 2 didapatkan potensi longsor atau garis
keruntuhan lereng berada di kedalaman 6 meter

f. Titik B-1 pada skenario 3 didapatkan potensi longsor atau garis

keruntuhan lereng berada di kedalaman 7,5 meter
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g. Titik B-2 pada skenario 1 didapatkan potensi longsor atau garis
keruntuhan lereng berada di kedalaman 6 meter

h. Titik B-2 pada skenario 2 didapatkan potensi longsor atau garis
keruntuhan lereng berada di kedalaman 6 meter

i.  Titik B-2 pada skenario 3 didapatkan potensi longsor atau garis

keruntuhan lereng.berada di kedalaman 6 meter

Saran yang dapat diberikan dari amalisis yang telah dilakukan ‘pada

perhitungan stabilitas lereng yaitu:

Pada penelitian tidak ditinjau analisis akan rembesan, disarankan
menggunakan sub program SEEP/W untuk memperhitungkan
rembesan dari tiap lapisan tanah.

Untuk lereng yang labil dapat dilakukan Tindakan perkuatan
struktur atau drainase pada tanah agar air dalam lereng dapat
mengalir, sehingga dapat mengurangi potensi longsor dan lereng
tetap stabil.

Untuk penyelidikan parameter geoteknik lebih baik dilakukan nya
pengujian ke Laboratorium agar hasil nya lebih akurat.

Dalam melakukan analisis potensi longsor diperlukan data
pendukung sebagai‘evaluasi maupun pelengkap data primer.

Untuk perkuatan tanah pada badan-jalan di lokasi tersebut dapat
dilakukan tindakan perkuatan struktur atau drainase pada tanah agar
air dalam lereng dapat mengalir, sehingga lereng menjadi stabil saat

kondisi hujan dan gempa bumi.
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